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berpengaruh terhadap kualitas laba, sedangkan kepemilikan
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demikian, temuan penelitian ini menunjukkan bahwa
kondisi keuangan internal perusahaan memiliki peran yang
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menilai kredibilitas laporan keuangan perusahaan.
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ABSTRACT

This study aimed to examine the effect of good
corporate governance and financial ratios on earnings
quality in companies listed in the LQO45 index on the
Indonesia Stock Exchange during the 2022-2024 period.
This research employed a quantitative approach using
purposive sampling, resulting in 15 sample companies with
39 observations after excluding outliers. The data were
analyzed using multiple linear regression. The results

Acknowledgment indicated that liquidity and retained earnings ratio affected
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earnings quality, while institutional ownership, gender
diversity, and debt ratio had no significant effect on
earnings quality. Simultaneously, all independent variables
influenced earnings quality. These findings suggest that
internal financial conditions play a more dominant role in
determining earnings quality than formal governance
mechanisms. This study provides implications for
management and investors in evaluating the credibility of
corporate financial reporting.

Key word: earnings quality; good corporate governance;
financial ratios;, LO45
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PENDAHULUAN

Perekonomian global saat ini menghadapi tekanan berat yang berdampak langsung pada
stabilitas pasar keuangan dan kinerja perusahaan. Konflik geopolitik seperti perang Rusia-
Ukraina memicu kenaikan biaya produksi, ketidakpastian permintaan, serta fluktuasi harga
komoditas yang turut mempengaruhi kondisi bisnis di Indonesia. Situasi tersebut menuntut
perusahaan menyajikan laporan keuangan yang objektif agar pemangku kepentingan dapat
menilai ketahanan bisnis, mengukur risiko operasional, serta mengevaluasi prospek usaha

sebelum mengambil keputusan investasi.

Dalam konteks ini, laba menjadi komponen utama yang menjadi perhatian karena
mencerminkan kinerja finansial perusahaan. Oleh karena itu, kualitas laba memegang peran
penting sebagai indikator kemampuan perusahaan menghasilkan laba secara berkelanjutan dan
transparan. Kualitas laba yang tinggi menunjukkan bahwa informasi keuangan disajikan secara
wajar dan mampu memprediksi kinerja masa depan (Dechow et al., 2010). Sebaliknya, praktik
manajemen laba mengurangi kredibilitas laporan keuangan karena memanipulasi angka laba
untuk tujuan tertentu seperti memenuhi target atau mempengaruhi harga saham (Scott, 2015),

sehingga mengakibatkan penurunan kualitas informasi (Algam et al., 2022).
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Gambar 1. Rata-Rata Kualitas Laba Perusahaan L.Q45 2022-2024
Sumber: Data diolah (2025)

Berdasarkan gambar, fenomena ketidakstabilan kualitas laba terlihat pada perusahaan
terindeks LQ45. Data menunjukkan adanya fluktuasi signifikan dalam tiga tahun terakhir, di
mana kualitas laba mencapai puncaknya pada 2022, kemudian menurun tajam pada 2023, dan
belum kembali ke level yang sama meskipun mengalami peningkatan pada 2024. Kondisi ini
menggambarkan tantangan perusahaan LQ45 dalam menjaga integritas pelaporan laba serta
kebutuhan investor dan regulator terhadap jaminan transparansi dan akurasi informasi
keuangan. Proksi pengukuran dalam penelitian ini terdiri atas good corporate governance,
diproksikan oleh kepemilikan institusional dan gender diversity, serta rasio keuangan yang

meliputi likuiditas, rasio laba ditahan, dan rasio hutang.

Penelitian pendahulu memberikan temuan yang beragam terkait faktor penentu kualitas
laba. Studi Ali et al. (2024) serta Muslih & Tamma (2024) menemukan pengaruh kepemilikan
institusional, sedangkan Tinenti & Nugrahanti (2023) melaporkan tidak adanya pengaruh.
Kajian Lestari et al. (2025) dan Aryani et al. (2024) menunjukkan peran gender diversity,
namun Nadhifah & Cahya (2025) tidak menemukan hubungan tersebut. Analisis Mayasari &
Nengzih (2025), Erawati et al. (2023), Aryanto et al. (2023), dan Algam et al. (2022) mene-
kankan pengaruh likuiditas, sedangkan Safitri & Amin (2024), Butarbutar et al. (2025), dan
Maulita & Dewi (2023) menyatakan ketidak adanya pengaruh. Variabel rasio hutang juga
menimbulkan ketidakkonsistenan, di mana Algam et al. (2022) serta Tinenti & Nugrahanti
(2023) menemukan adanya pengaruh, sementara Handa et al. (2024) dan Safitri & Amin (2024)
melaporkan hasil yang berbeda. Bukti empiris mengenai rasio laba ditahan bahkan sangat
terbatas, karena hanya Algam et al. (2022) yang menemukan pengaruhnya terhadap kualitas

laba sehingga masih diperlukan verifikasi yang lebih mendalam.
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Melihat kondisi ekonomi global yang penuh tekanan dan fluktuasi kualitas laba pada
perusahaan LQ45, kebutuhan akan transparansi pelaporan keuangan menjadi semakin penting.
Ketidakkonsistenan temuan penelitian terdahulu mengenai peran tata kelola perusahaan dan
rasio keuangan menunjukkan bahwa faktor penentu kualitas laba masih memerlukan kajian
yang lebih mendalam. Kondisi ini menimbulkan pertanyaan apakah mekanisme good
corporate governance yang diukur melalui kepemilikan institusional dan gender diversity serta
rasio keuangan yang meliputi likuiditas, rasio laba ditahan, dan rasio hutang berpengaruh
terhadap kualitas laba. Dengan demikian, penelitian ini diarahkan untuk memberikan bukti
empiris mengenai peran good corporate governance dan rasio keuangan dalam menjelaskan

variasi kualitas laba, mengingat ketidakkonsistenan temuan sebelumnya.

METODE PENELITIAN

Sampel penelitian ini terdiri dari perusahaan publik yang masuk dalam indeks saham
LQ45 Bursa Efek Indonesia pada Periode 2022-2024. Indeks ini dipilih karena indeks tersebut
beranggotakan perusahaan dengan tingkat likuiditas tinggi dan kapitalisasi pasar sehingga
dianggap mampu merepresentasikan kondisi pasar modal Indonesia secara lebih akurat dan
relevan untuk dianalisis. Penentuan sampel melalui purposive sampling, dari 63 perusahaan
kemudian didapat 15 perusahaan yang dijadikan objek penelitian. Penggunaan data mencakup
data sekunder yaitu laporan tahunan tahun 2022-2024, yang didapat dari dari website resmi
perusahaan dan Bursa Efek Indonesia menggunakan metode regresi linear berganda.
Pengukuran variabel dilakukan dengan indikator yang merujuk pada penelitian terdahulu.
Variabel dependen dalam penelitian ini adalah kualitas laba, sedangkan variabel independen
meliputi kepemilikan institusional, gender diversity, likuiditas, rasio laba ditahan, dan rasio

hutang.
Hipotesis

Hi.1: Kepemilikan institusional berpengaruh terhadap kualitas laba.
Hi2: Gender diversity berpengaruh terhadap kualitas laba.

Ha.1: Likuiditas berpengaruh terhadap kualitas laba.

Haz»: Rasio Laba Ditahan berpengaruh terhadap kualitas laba.

Hb» 3: Rasio Hutang berpengaruh terhadap kualitas laba.

2833

Vol. 17, No. 3, 2026, Halaman 2830-2842 Copyright ©2026, PERMANA

Licensed under [{c=-/IERiCNIM ; Creative Commons Attribution-NonCommercial 4. 0 International
License



https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/

} PERMANA: Jurnal Perpajakan, Manajemen, dan Akuntansi Meningkatkan Kualitas Laba: Peran ..

HASIL
Analisis Statistik Deskriptif

Tabel 1. Uji Statistik Deskriptif

KL KI GD LQ R.LD R.H
Mean 1,2709 0,6011 0,1252 11,7273  0,4392 0,4197
Minimum 0,29 0,50 0,00 0,08 0,19 0,15
Maximum 3,39 0,85 0,50 4,91 0,80 0,80
Std. Dev 0,59561 10,9943 0,12494 1,12788 0,17733 0,15060

Sumber: Data diolah SPSS 25 (2025)

Pengujian statistik deskriptif membuktikan kualitas laba (KL) memiliki nilai rata-rata
1,2709 dengan variasi yang cukup terlihat antar perusahaan. Kepemilikan institusional (KI)
menunjukkan rata-rata 0,6011 yang mengindikasikan dominasi kepemilikan oleh institusi,
sementara gender diversity (GD) memiliki rata-rata 0,1252 yang menandakan tingkat kebera-
gaman gender masih relatif rendah. Likuiditas (LQ) memiliki nilai rata-rata 1,7273 dengan
variasi yang cukup besar, mencerminkan perbedaan kemampuan perusahaan dalam membayar
kewajiban finansial jangka pendek. Rasio laba ditahan (R.LD) dan rasio hutang (R.H) masing-
masing nilai rata-rata 0,4392 dan 0,4197, yang menunjukkan kondisi keuangan perusahaan
berada pada tingkat yang moderat dan relatif seimbang. Untuk memastikan kelayakan data
dalam analisis regresi linear berganda, penelitian ini selanjutnya melakukan pengujian asumsi
klasik yang diawali dengan uji normalitas guna menilai apakah data penelitian terdistribusi

secara normal.

Uji Asumsi Klasik
Tabel 2. Uji Normalitas
Variabel Sig. Standar Kesimpulan
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,200 >0,05 Berdistribusi Normal

Sumber: Data diolah SPSS 25 (2025)

Pengujian normalitas membuktikan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,200 yang
berarti telah melebihi standar 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal.
Selanjutnya adalah melakukan uji heteroskedastisitas untuk mengetahui ada atau tidaknya

ketidaksamaan varians residual dalam model regresi.
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Tabel 3. Uji Heteroskedastisitas

Variabel Sig. Standar Kesimpulan
KI 0,782 >0,05
GD 0,329 >0,05
Tidak Terjadi Heteroskedastisitas
LQ 0,274 >0,05
R.LD 0,604 >0,05

Sumber: Data diolah SPSS 25 (2025)

Pengujian heteroskedastisitas membuktikan nilai Sig. tidak ada yang kurang dari 0,05
maka dapat disumpulkan data tidak terjadi heteroskedastisitas. Selanjutnya, dilakukan uji
multikolinearitas untuk memastikan bahwa antarvariabel independen dalam model regresi
tidak saling berkorelasi secara tinggi sehingga tidak menimbulkan masalah multikolinearitas.

Tabel 4. Uji Multikolinearitas

Variabel Tolerance Standar VIF Standar Kesimpulan
KI 0,567 >0,10 1,763 <10
GD 0,769 >0,10 1,301 <10
LQ 0,556 >0,10 1,799 <10 Tidak Terjadi Multikolinearitas
R.LD 0,414 >0,10 2,415 <10
R.H 0,338 >0,10 2,960 <10

Sumber: Data diolah SPSS 25 (2025)

Pengujian multikolinearitas membuktikan nilai folerance semua variabel >0,10 dan
nilai VIF <10 maka dapat dibuat kesimpulan bahwa modal regresi terbebas dari multikolinea-
ritas. Selanjutnya, dilakukan uji autokorelasi untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan
antar residual pada periode pengamatan yang berbeda, sehingga dapat memastikan bahwa
model regresi terbebas dari masalah autokorelasi.

Tabel S. Uji Autokorelasi
dL dU dwW 4-dU 4-dL Keterangan
1,2176 1,7886 1,836 2,2114 2,7824 Tidak Terjadi Autokorelasi
Sumber: Data diolah SPSS 25 (2025)

Pengujian autokorelasi membuktikan nilai dW masuk ke dalam kriteria dU < dW < 4 -
dU (1,7886 < 1,836 < 2,2114) yang artinya model telah terbebas dari autokorelasi. Setelah

seluruh uji asumsi klasik terpenuhi, tahap selanjutnya adalah melakukan analisis regresi linear
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berganda untuk menguji pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen.

Uji Regresi Linear Berganda

Tabel 6. Hasil Uji Model Regresi
Unstandardized Coefficients B

(Constant) 3,295
KI -0,457
GD -0,117
LQ -0,225
R.LD -1,600
R.H -1,535

Sumber: Data diolah SPSS 25 (2025)

Berdasarkan hasil pada tabel diatas dapat ditulis persamaan regresi sebagai berikut:
Y =3,295-0,457 KI- 0,117 GD - 0,225 LQ - 1,600 R.LD - 1,535 R.H + ¢
Interpretasi hasil dan analisis sebagai berikut:

1) Nilai konstanta sebesar 3,295 artinya kepemilikan institusional, gender diversity, likui-
ditas, rasio laba ditahan dan rasio hutang konstan atau sama dengan nol maka kualitas laba
sebesar 3,295.

2) Besar nilai koefisien kepemilikan institusional sebesar -0,457 artinya apabila kepemilikan
institusional mengalami 1 satuan kenaikan maka nilai kualitas laba akan mengalami
penurunan sebesar 0,457.

3) Besar nilai koefisien gender diversity sebesar -0,117 artinya apabila gender diversity
mengalami 1 satuan kenaikan maka nilai kualitas laba akan mengalami penurunan sebesar
0,117.

4) Besar nilai koefisien likuiditas sebesar -0,225 artinya apabila likuiditas mengalami 1
satuan kenaikan maka nilai kualitas laba akan mengalami penurunan sebesar 0,225.

5) Besar nilai koefisien rasio laba ditahan sebesar -1,600 artinya apabila rasio laba ditahan
mengalami 1 satuan kenaikan maka nilai kualitas laba akan mengalami penurunan sebesar
-1,600.

6) Besar nilai koefisien rasio laba ditahan sebesar 1,535 artinya apabila rasio laba ditahan
mengalami 1 satuan kenaikan maka nilai kualitas laba akan mengalami penurunan sebesar
1,535.
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Tabel 7. Uji Kelayakan Model (F)

Keterangan F Hitung  F Tabel Sig.  Kiriteria Hasil

Uji Kelayakan Model (F) 3,348 > 2,659 0,015 <0,05 Model Layak

Sumber: Data diolah SPSS 25 (2025)

Hasil pengujian kelayakan model membuktikan nilai Sig. 0,015 berarti telah melebihi

standar 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa model layak dan seluruh variabel meliputi bahwa

kepemilikan institusional, gender diversity, likuiditas, rasio laba ditahan dan rasio hutang

berpengaruh secara simultan terhadap kualitas laba. Dengan terpenuhinya kelayakan model

tersebut, pengujian selanjutnya diarahkan pada uji t untuk menguji pengaruh setiap variabel

independen.
Tabel 8. Uji Hipotesis (t)
Hipotesis T Hitung T Tabel Sig.  Kriteria Keterangan
KI -0,405 >-2.03452 0,688 <0,05 Ditolak
GD -0,152 >-2.03452 0,880  <0,05 Ditolak
LQ -2,236 >-2.03452 0,032  <0,05 Diterima
R.LD -2,162 >-2.03452 0,038 <0,05 Diterima
R.H -1,591 >-2.03452 0,121 <0,05 Ditolak

Sumber: Data diolah SPSS 25 (2025)

Hasil pengujian hipotesis membuktikan bahwa:

1) Pengaruh Kepemilikan Institusional terhadap Kualitas Laba
Nilai t-hitung sebesar -0,405 dengan p-value 0,688, dimana p-value > 0,05, sehingga
variabel kepemilikan institusional dinyatakan tidak berpengaruh terhadap kualitas laba.
Dengan demikian, H1.1 ditolak.

2) Pengaruh Gender diversity terhadap Kualitas Laba
Nilai t-hitung sebesar -0,152 dan p-value 0,880, dimana p-value > 0,05, menunjukkan
bahwa gender diversity tidak berpengaruh terhadap kualitas laba. Oleh karena itu, H1.2
ditolak.

3) Pengaruh Likuiditas terhadap Kualitas Laba
Nilai t-hitung sebesar -2,236 dengan p-value 0,032, dimana p-value < 0,05, sehingga
variabel likuiditas terbukti berpengaruh terhadap kualitas laba. Dengan demikian, H2.1
diterima.
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4) Pengaruh Rasio Laba Ditahan terhadap Kualitas Laba
Nilai t-hitung sebesar -2,162 dengan p-value 0,038, dimana p-value < 0,05, sehingga
variabel rasio laba ditahan dinyatakan berpengaruh terhadap kualitas laba. Oleh karena itu,
H2.2 diterima.

5) Pengaruh Rasio Hutang terhadap Kualitas Laba
Nilai t-hitung sebesar -1,591 dan p-value 0,121, dimana p-value > 0,05, menunjukkan
bahwa rasio hutang tidak berpengaruh terhadap kualitas laba. Dengan demikian, H2.3
ditolak.

Selanjutnya, untuk mengetahui sejauh mana kemampuan variabel kepemilikan institu-
sional, gender diversity, likuiditas, rasio laba ditahan, dan rasio hutang dalam menjelaskan

variasi kualitas laba, dilakukan pengujian koefisien determinasi.

Tabel 9. Uji Koefisien Determinasi

Adjusted R Square Kesimpulan

0236 Variabel independen berpengaruh sebesar 23,6% terhadap variabel
’ dependen

Sumber: Data diolah SPSS 25 (2025)

Pengujian koefisien derminasi menunjukkan bahwa kepemilikan institusional, gender
diversity, likuiditas, rasio laba ditahan, dan rasio hutang mampu menjelaskan kualitas laba

sebesar 23,6%, sedangkan 76,4% sisanya dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian ini.

Pembahasan

Pengaruh Kepemilikan Institusional terhadap Kualitas Laba

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemilikan institusional tidak berpengaruh
terhadap kualitas laba, sehinga hipotesis pertama dinyatakan ditolak. Temuan ini menunjukkan
bahwa besarnya proporsi kepemilikan saham oleh institusi belum mampu menjamin kualitas
laba yang dilaporkan perusahaan, karena investor institusional cenderung bersifat pasif dan
kurang efektif dalam menjalankan fungsi pengawasan manajemen. Akibatnya, peran
monitoring yang diharapkan dalam teori keagenan belum berjalan optimal sehingga
keberadaan institusi tidak cukup kuat untuk menekan praktik manajemen laba maupun meni-
ngkatkan kualitas laba. Temuan ini sejalan dengan penelitian Tinenti & Nugrahanti (2023),

namun berbeda dengan hasil penelitian Ali et al. (2024) serta Muslih & Tamma (2024).
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Pengaruh Gender diversity terhadap Kualitas Laba

Hasil penelitian menunjukkan bahwa gender diversity tidak berpengaruh terhadap
kualitas laba, sehingga hipotesis kedua dinyatakan ditolak. Temuan ini menunjukkan bahwa
keberagaman gender dalam dewan direksi belum mampu menjamin peningkatan kualitas laba
perusahaan, karena proporsi perempuan yang relatif kecil serta perbedaan pengalaman dan
kompetensi manajerial membatasi efektivitas fungsi pengawasan. Akibatnya, peran monitoring
yang diharapkan dalam teori keagenan belum berjalan optimal sehingga keberadaan anggota
dewan perempuan belum berdampak terhadap kualitas laba. Hasil ini sejalan dengan penelitian
Nadhifah & Cahya (2025), namun tidak sejalan dengan Lestari et al. (2025) serta Aryani et al.
(2024).

Pengaruh Likuiditas terhadap Kualitas Laba

Hasil penelitian menunjukkan bahwa likuiditas berpengaruh terhadap kualitas laba,
sehingga hipotesis ketiga dinyatakan diterima. Temuan ini menunjukkan bahwa semakin tinggi
tingkat likuiditas perusahaan, kualitas laba justru cenderung menurun karena kemampuan
memenuhi kewajiban jangka pendek tidak selalu mencerminkan kinerja yang sehat dan
transparan. Likuiditas yang tinggi memberikan ruang bagi manajemen untuk melakukan
praktik manajemen laba melalui penundaan pengakuan biaya atau percepatan pencatatan
pendapatan demi mempertahankan citra kinerja keuangan perusahaan. Dalam perspektif teori
keagenan, rendahnya tekanan eksternal pada perusahaan yang memiliki likuiditas tinggi
menyebabkan mekanisme pengawasan menjadi kurang optimal, sehingga meningkatkan pelu-
ang tindakan oportunistik manajemen yang pada akhirnya menyebabkan menurunnya kualitas
laba yang disajikan. Temuan ini sejalan dengan penelitian Mayasari & Nengzih (2025), Erawati
et al. (2023), Aryanto et al. (2023), serta Algam et al. (2022), namun bertentangan dengan
Safitri & Amin (2024), Butarbutar et al. (2025), serta Maulita & Dewi (2023).

Pengaruh Rasio Laba Ditahan terhadap Kualitas Laba

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rasio laba ditahan berpengaruh terhadap kualitas
laba, sehingga hipotesis keempat dinyatakan diterima. Temuan ini menunjukkan bahwa sema-
kin tinggi laba ditahan, kualitas laba cenderung menurun karena akumulasi free cash flow
memberikan keleluasaan bagi manajemen untuk bertindak oportunistik. Dalam perspektif teori

keagenan, peningkatan laba ditahan memperbesar dana kas yang berada dalam kendali
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manajemen dan melemahkan tekanan serta pengawasan eksternal, sehingga meningkatkan
risiko praktik manajemen laba yang berdampak pada penurunan kualitas laba, sebagaimana

ditegaskan oleh temuan yang sejalan dengan penelitian Algam et al. (2022).
Pengaruh Rasio Hutang terhadap Kualitas Laba

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rasio hutang tidak berpengaruh terhadap kualitas
laba, sehingga hipotesis kelima dinyatakan ditolak. Temuan ini menunjukkan bahwa tingkat
leverage perusahaan tidak memiliki hubungan dengan kualitas laba, karena mekanisme
pengawasan dari kreditur sebagaimana dijelaskan dalam teori keagenan belum berjalan secara
optimal. Hal tersebut dapat disebabkan oleh struktur hutang yang relatif stabil, pengelolaan
hutang yang baik, serta adanya mekanisme pengendalian lain yang lebih dominan, sehingga
penggunaan hutang tidak memberikan efek disiplin yang cukup kuat terhadap kualitas
pelaporan laba. Hasil ini sejalan dengan penelitian Handa et al. (2024) dan Safitri & Amin
(2024), namun tidak sejalan dengan Algam et al. (2022) serta Erawati & Tunnajiha (2023).

SIMPULAN

Penelitian ini mengkaji pengaruh good corporate governance dan rasio keuangan
terhadap kualitas laba pada perusahaan yang tergabung dalam indeks LQ45 periode 2022-2024.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemilikan institusional dan gender diversity tidak
berpengaruh terhadap kualitas laba, sedangkan likuiditas dan rasio laba ditahan berpengaruh
signifikan, sementara rasio hutang tidak menunjukkan pengaruh yang berarti. Temuan ini
mengindikasikan bahwa mekanisme good corporate governance formal belum tentu efektif
dalam meningkatkan kualitas laba tanpa didukung pengelolaan keuangan internal yang
memadai. Kontribusi utama penelitian ini terletak pada pengujian rasio laba ditahan sebagai
determinan kualitas laba pada perusahaan LQ45, yang masih relatif jarang dikaji dalam
penelitian empiris di Indonesia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa akumulasi laba ditahan
berpotensi menurunkan kualitas laba karena meningkatkan keleluasaan manajemen dalam
mengelola dana internal, sehingga membuka peluang terjadinya tindakan oportunistik. Temuan
ini menegaskan bahwa rasio keuangan internal memiliki peran yang lebih dominan
dibandingkan mekanisme good corporate governance formal dalam menjelaskan kualitas laba
pada perusahaan berkapitalisasi besar dan likuid. Implikasi praktis penelitian ini menekankan
pentingnya pengendalian internal dan transparansi dalam pengelolaan likuiditas serta laba

ditahan agar kualitas laba lebih kredibel, serta mendorong investor untuk memperhatikan
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struktur keuangan internal dalam menilai kualitas informasi laba. Penelitian ini memiliki
sejumlah keterbatasan meliputi objek penelitian yang hanya mencakup perusahaan dalam
indeks LQ45 dengan jumlah sampel terbatas serta nilai koefisien determinasi sebesar 23,6%
yang menunjukkan masih adanya faktor lain di luar variabel penelitian yang mempengaruhi
kualitas laba. Dengan demikian, penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas objek
dan jumlah sampel serta menambahkan variabel lain seperti kualitas audit, karakteristik komite
audit, dewan komisaris independen, ukuran perusahaan, dan profitabilitas agar hasil penelitian

menjadi lebih komprehensif dan memiliki daya generalisasi yang lebih kuat.
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